
Santri: Pas udah gede nanti aku pengen jadi penyanyi kayak Tulus, biar bisa nyampein pesan-pesan lewat suara, dan aku percaya aku bisa! Suaraku bagus, dan aku jago bikin lirik.
Ortu: Ih masa santri jadi penyanyi, kamu tuh punya suara bagus ya dipake buat ngaji buat sholawatan biar nanti bisa jadi imam besar!
Santri: Yaudah deh, aku pengen jadi aktor aja, biar bisa berakting sambil nyampein kebaikan. Aku jago akting, suaraku lantang, dan banyak kok muslim yang jadi aktor.
Ortu: Daripada kamu koar-koar ngabisin suara di depan kamera, mending kamu sebar pesan kebaikan di depan banyak orang. Ngisi kajian, tabligh akbar, daripada jadi aktor. Mana gaya hidupnya cuman foya-foya.
Santri: Kalo gitu, lulus dari sini aku mau ngambil jurusan hukum. Biar pas gede nanti bisa jadi politisi yang bisa ngebenerin negara ini. Sedikit banyak, aku udah belajar soal organisasi kok di sekolah.
Ortu: Politik mah banyak mudharatnya, nanti kamu malah ikut-ikutan korupsi kaya tetangga kita si Vanto. Kamu tuh sebagai santri punya cita-cita kok aneh nak, maunya jadi penyanyi lah, aktor lah, politisi lah. Kita kan dari keluarga pendakwah. Coba kamu liat deh, bapak kamu ustadz, kakek buyut kamu kyai terkenal di kampung kita. Jadi mubaligh itu enak, hidup kamu dunia akhirat Insya Allah terjamin. Karena apa? Karena dakwah.
Santri: Kata Pak Guru, jaman sekarang dakwah bukan cuman jadi ustadz atau mubaligh Bu, aku pengen jadi penyanyi bukan berarti aku mau melepaskan diri dari tanggung jawab aku sebagai seorang muslim. Dakwah sekarang bukan cuma soal ngajarin ngaji dan ceramah waktu jumatan.
Kalau masyarakat kita masih punya pola pikir yang kuno kayak begini, lama-lama nama santri yang melekat di diri kita seakan cuma jadi pembatas mimpi.
Menjadi seorang ustadz atau mubaligh memang suatu pekerjaan yang sangat mulia. Tapi ingat pepatah lama, ada banyak jalan menuju Roma. Jaman sekarang, berdakwah bukan hanya soal ceramah dan mengajar di pedalaman sana.
Dakwah seorang Mohammad Salah di Liverpool bisa membuat banyak pecinta sepak bola masuk Islam karena selebrasi sujudnya. Lihat dakwah seorang Habiburahman El Shirazy, yang dapat menyentuh hati jutaan pembaca dengan kata-kata dan bait-bait indahnya. Lalu ada Muhammad Ali yang menginspirasi jutaan orang dengan kepribadian dan keteguhan hatinya.
Nama santri ini cuman bakal jadi beban pikiran, kalau kita gak berani tegas sama diri sendiri! Kalo kita gak berani untuk sekedar nyampein kemauan kita ke Ayah dan Ibu sendiri! Nama santri ini cuman bakal jadi sebuah penjara kalo kita bahkan gak berani untuk sekedar milih apa yang kita mau!
JANGAN MEMBUNUH MIMPI, KARENA MIMPI TAK PERNAH MATI. IA HANYA AKAN PINGSAN DAN BANGUN LAGI KETIKA KAMU SUDAH TUA DALAM BENTUK PENYESALAN -PANDJI PRAGIWAKSONO
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